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Abstract 

 

Loneliness can affect the way adolescents build and maintain social relationships, 

including in online interactions. This study aims to explain the relationship between 

loneliness and online friendship among adolescents in West Sumatra. A quantitative 

correlational approach was used, with a sample of 385 adolescents aged 15–19 years 

residing in West Sumatra, selected through convenience sampling. Participant criteria 

included having at least one online friend with whom they actively communicate via 

social media or instant messaging. The research instruments comprised a loneliness 

scale adapted into Indonesian by Gultom et al. (2024) and an online friendship scale 

developed by Ratri and Helmi (2023). Correlation analysis yielded an r value of 0.240 

with a significance of p = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant relationship between 

loneliness and online friendship among adolescents in West Sumatra. These findings 

suggest that levels of loneliness are positively associated with adolescents’ involvement 

in forming online friendships and highlight the importance of considering digital-based 

social interventions for youth development. 

Keywords: Loneliness; Online Friendship; Adolescents; Online Interaction; West 

Sumatra 
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Abstrak: Loneliness dapat memengaruhi cara remaja membangun dan mempertahankan hubungan 

sosial, termasuk dalam interaksi daring. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 

loneliness dengan online friendship di kalangan remaja Sumatera Barat. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 385 remaja berusia 15–19 

tahun yang berdomisili di Sumatera Barat dan dipilih melalui teknik convenience sampling. Kriteria 

partisipan meliputi memiliki minimal satu teman online dan masih berkomunikasi secara aktif melalui 

media sosial atau pesan instan. Instrumen penelitian menggunakan skala loneliness yang diadaptasi ke 

dalam bahasa Indonesia oleh Gultom et al. (2024), serta skala online friendship yang disusun oleh Ratri 

dan Helmi (2023). Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai r = 0,240 dengan signifikansi p = 0,000 

(p < 0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara loneliness dan online friendship pada 

remaja di Sumatera Barat. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat loneliness berhubungan secara 

positif dengan keterlibatan remaja dalam membentuk hubungan pertemanan secara daring, dan dapat 

menjadi perhatian dalam pengembangan intervensi sosial berbasis digital bagi remaja. 

Kata Kunci: Loneliness; Online Friendship; Remaja; Interaksi Daring; Sumatera Barat. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Data Badan Pusat Statistik (2024) di Indonesia menunjukan bahwa rata-rata 87,09% 

individu dengan rentang usia 16-30 tahun telah mengakses internet untuk mengakses media 

sosial. Kelompok demografi ini juga mencakup remaja di dalamnya, Karena media sosial 

menyediakan ruang untuk koneksi, ekspresi diri, dan pembangunan komunitas (Lüders et al., 

2022). Ketergantungan mereka pada dukungan teman sebaya yang di mediasi oleh media 

sosial saat ini mencerminkan kebutuhan alami remaja untuk membangun identitas dan 

memahami dinamika sosial yang semakin berubah (West et al., 2024).  

Pada era sebelum pandemi COVID-19 interaksi remaja didominasi oleh pertemuan 

langsung di lingkungan sekolah, komunitas, serta aktivitas sosial lainnya. Hubungan 

pertemanan umumnya lebih banyak terjalin dan diperdalam melalui komunikasi tatap muka 

yang memungkinkan koneksi emosional langsung (Hojjat & Moyer, 2017). Namun, pandemi 

COVID-19 membawa perubahan drastis akibat kebijakan pembatasan sosial dan peralihan 

aktivitas ke ruang digital (Zaban & Plaut, 2024). Saat ini remaja bertemu setidaknya satu 

teman baru secara online melalui media sosial (Lenhart, 2024). Hal ini menunjukan 

kemampuan remaja dalam mengelola hubungan secara virtual juga meningkat, dengan pola 

komunikasi yang lebih fleksibel dan intens melalui media digital (Zaban & Plaut, 2024). 

Interaksi dalam media sosial yang sebelumnya bersifat pelengkap kini menjadi media utama 

dalam menjaga hubungan pertemanan khususnya remaja (Angelini et al., 2023). 
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Pertemanan yang terjalin dalam platform digital ini disebut juga sebagai online 

friendship. Online friendship merupakan hubungan sosial yang dibangun dan dijaga melalui 

platform digital, dimana individu secara sukarela terlibat dalam interaksi dan berbagi 

pengalaman, perasaan, atau informasi pribadi yang memungkinkan individu untuk terhubung 

bersama teman sebayanya dari berbagai latar belakang (Mardiawan & Helmi, 2020). 

Pertemanan online ini juga memiliki dampak yang sangat beragam. Penelitian menemukan 

bahwa remaja yang terlalu terfokus pada hubungan online sering kali mengalami penurunan 

kualitas hubungan dunia nyata (Achterhof et al., 2016).  

Akses internet yang semakin mudah di berbagai daerah termasuk Sumatera Barat 

telah memungkinkan remaja untuk terhubung dengan teman-teman mereka melalui berbagai 

media digital. Berdasarkan data BPS Sumatera Barat (2024) menemukan bahwa sebanyak 

68,64 % penduduk usia 5 tahun keatas di Sumatera Barat sudah mengakses internet. Hal ini 

menunjukan bahwa lebih dari setengah populasi anak-anak hingga remaja yang berada di usia 

diatas 5 tahun di Sumatera Barat sudah mengakses internet untuk dapat terhubung di 

berbagai platform media sosial dan platform digital lainnya. Meskipun menurut Abadi (2021) 

Budaya Minangkabau Sumatera Barat menekankan pentingnya hubungan sosial yang erat 

dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, media sosial telah menciptakan ruang baru untuk 

berinteraksi pada berbagai kalangan dan daerah lainnya. 

Jejaring sosial di platform online secara signifikan dapat menghambat kesehatan 

mental remaja, karena hal ini melemahkan kualitas pertemanan dan hubungan keluarga 

remaja di dunia nyata (Zhang, 2023). Beberapa remaja melaporkan bahwa mereka merasa 

kesulitan untuk membangun hubungan yang mendalam dalam interaksi tatap muka, karena 

kebiasaan berkomunikasi secara digital yang lebih singkat dan instan (Smith et al., 2021). 

Interaksi sosial yang sepenuhnya dilakukan secara online dapat menghadirkan risiko dan 

tantangan tersendiri. Daerah sekitar Tasikmalaya, terdapat berita seorang remaja perempuan 

dilaporkan hilang setelah menjalin interaksi intens melalui pertemanan online hingga 

memutuskan bertemu secara langsung tanpa sepengetahuan keluarga (Kabar Singaparna, 

2025). Kasus tersebut menggambarkan sisi kompleks dari hubungan sosial berbasis digital. 

Keterlibatan yang mendalam dalam pertemanan online dapat menciptakan ilusi 

keintiman yang tidak jarang menjadi substitusi dari relasi sosial yang kurang memuaskan di 

dunia nyata. Interaksi dalam pertemanan online sering kali menjadi refleksi dari upaya 

individu untuk mengatasi perasaan kesepian (Cauberghe et al., 2021). Remaja dengan kondisi 



Amanda Permata Illahi & Rida Yanna Primanita 

 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya 3610 

loneliness mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial di dunia nyata karena 

ketidaksesuaian antara keterampilan interpersonal dengan perubahan konteks sosial mereka 

saat ini (Turner et al., 2024). Hal ini membuat mereka cenderung mencari alternatif melalui 

media sosial, yang menyediakan akses instan ke jaringan teman sebaya (Nesi et al., 2018). 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang penggunaan media sosial dan 

dampaknya terhadap remaja secara global, hanya sedikit yang secara khusus meneliti 

hubungan antara loneliness dengan pembentukan dan pemeliharaan pertemanan online di 

daerah Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan tentang bagaimana loneliness berkaitan 

dengan pertemanan online pada remaja di Sumatera Barat. 

 

METODE 

Penelitian berjenis kuantitatif dengan arah analisis korelasional yang berfokus pada 

pengukuran serta analisis secara statistik. Populasi pada penelitian ini merupakan akumulasi 

dari remaja di Sumatera Barat. Teknik pemilihan individu yang berpartisipasi pada penelitian 

ini tentunya berdasarkan karakteristik populasi yaitu non probability sampling dengan convenience 

sampling. Kriteria responden dalam penelitian ini yaitu remaja berusia 15 - 19 Tahun, 

berdomisili di Sumatera Barat dan memiliki setidaknya 1 teman online yang masih 

berkomunikasi melalui media sosial atau pesan instan (instant messaging).  

Dua skala psikologi untuk mengukur variabel penelitian, yaitu skala loneliness yang di 

adaptasi dalam bahasa Indonesia oleh Gultom (2024). Skala LACA ini terdiri atas empat 

aspek. Skala berikutnya online friendship yang disusun oleh Ratri dan Helmi (2023). Skala online 

friendship menggunakan teori oleh Helmi (2017) yang terdiri atas empat aspek. Hasil tryout 

alat ukur menunjukan nilai validitas alat ukur loneliness yaitu 0.401 - 0.699. Alat ukur online 

friendship menunjukan nilai validitas 0.417 - 0.717. Hasil uji reabilitas kedua variabel ini 

menunjukan nilai cronbach alpha sebesar 0.901 pada skala loneliness dan 0.910 pada skala online 

friendship. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel diperoleh nilai signifikansi antara 

variabel loneliness dengan online friendship (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan secara statistik 
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antara loneliness dan online friendship pada remaja di Sumatera Barat. Nilai korelasi yang positif 

ini menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel adalah positif, artinya semakin tinggi 

tingkat loneliness yang dimiliki remaja, maka semakin tinggi pula tingkat pertemanan online.  

Tabel 1. Korelasi loneliness dengan online friendship 

  Loneliness Online Friendship 

Online Friendship 
Person correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

1 
 

385 

.240** 
.000 
385 

Loneliness 
Person correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.240** 
.000 
385 

1 
 

385 

 

Tabel 2. Kategorisasi skor Online Friendship remaja di Sumatera Barat 

Rumus Skor Kategori F % 

X > μ + 1,5 σ  X ≥ 71,55 Sangat Tinggi 22 5,71% 

μ + 0,5σ < X ≤ μ + 1,5 σ  61,6 ≤ X < 71,55 Tinggi 108 28,05% 

μ - 0,5σ < X ≤ μ + 0,5 σ 51,8 ≤ X < 61,6 Sedang 143 37,14% 

μ - 1,5 σ < X ≤ μ - 0,5 σ 41,9 ≤ X < 51,8 Rendah 85 22,08% 

X ≤ μ - 1,5 σ X ≤ 41,9  Sangat Rendah 27 7,01% 

Total 385 100% 

Berdasarkan tabel hasil kategorisasi tingkat online friendship pada remaja di Sumatera 

Barat penelitian ini, nilai skor yang diperoleh mayoritas berada pada kategori sedang. 

Sejumlah 143 subjek (37,14%) dalam kategori sedang, kategori tinggi sejumlah 108 subjek 

(28,05%), dan kategori sangat tinggi 22 subjek (5,71%). Sementara itu sejumlah 85 subjek 

(22,08%) berada pada kategori kebawah atau rendah dan sejumlah 27 subjek (7,01%) berada 

pada kategori ekstrem kebawah atau sangat rendah. Hasil ini menunjukan bahwa sebagian 

besar subjek memiliki tingkat online friendship dalam kategori sedang hingga sangat tinggi. 

Tabel 3. Kategorisasi skor loneliness remaja di Sumatera Barat 

Rumus Skor Kategori F % 

X > μ + 1,5 σ  X > 82,2 Sangat Tinggi 37 9,61% 

μ + 0,5σ < X ≤ μ + 1,5 σ  67,8 < X ≤ 82,2  Tinggi 78 20,26% 

μ - 0,5σ < X ≤ μ + 0,5 σ 53,4 < X ≤ 67,8 Sedang 147 38,18% 

μ - 1,5 σ < X ≤ μ - 0,5 σ 39 < X ≤ 53,4  Rendah 102 26,49% 

X ≤ μ - 1,5 σ X ≤ 39  Sangat Rendah 21 5,45%  

Berdasarkan tabel hasil kategorisasi tingkat loneliness pada remaja di Sumatera Barat 

penelitian ini, nilai skor yang diperoleh mayoritas berada pada kategori sedang. Sejumlah 147 

subjek (38,18%) dalam kategori sedang, kategori tinggi sejumlah 78 subjek (20,26%), dan 
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kategori sangat tinggi 37 subjek (9,61%). Sementara itu sejumlah 102 subjek (26,49%) berada 

pada kategori kebawah yaitu rendah dan sejumlah 21 subjek (5,45%) berada pada kategori 

ekstrem kebawah atau sangat rendah. Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar subjek 

memiliki tingkat loneliness dalam kategori sedang hingga sangat rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara loneliness dan online 

friendship di kalangan remaja Sumatera Barat. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara kedua variabel dengan nilai korelasi r = 0.240 dan signifikansi 

p = 0.000. Korelasi yang ditemukan tergolong lemah, namun tetap bermakna secara statistik, 

yang menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat kesepian yang lebih tinggi cenderung 

menjalin pertemanan online dengan lebih intens. Hal ini mengindikasikan bahwa perasaan 

kesepian dapat menjadi faktor pendorong bagi remaja untuk mencari hubungan sosial 

alternatif melalui platform digital. Walau demikian, karena kekuatan hubungan yang rendah, 

diduga terdapat variabel lain yang juga berpengaruh besar terhadap pembentukan 

pertemanan online. 

Berdasarkan literatur yang ada, pertemanan online tidak hanya dipengaruhi oleh 

tingkat loneliness secara tunggal, melainkan juga oleh faktor lain seperti kesamaan minat, 

motivasi afiliasi, kepercayaan terhadap platform, hingga kepribadian individu (Mardiawan & 

Helmi, 2020). Selain itu, Gültekin et al. (2024) juga mengemukakan bahwa faktor kesepian 

pada remaja cenderung mengalihkan kebutuhan afiliasi sosial mereka ke dalam dunia maya 

sebagai kompensasi terhadap keterbatasan hubungan sosial di dunia nyata. Hal ini diperkuat 

oleh temuan Hood et al. (2018) yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat loneliness 

yang tinggi memiliki jumlah teman online lebih banyak, khususnya dalam konteks sosial 

maupun romantis. Dreslin dan Hedrick (2023) menunjukan bahwa remaja yang merasa lebih 

dekat dengan teman onlinenya merupakan remaja yang paling kesepian dalam penelitian. 

Namun, intensitas pertemanan online ini tidak selalu diiringi oleh kualitas hubungan yang 

baik atau mendalam. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar remaja responden berada 

pada kategori sedang hingga tinggi dalam menjalin pertemanan online. Mereka secara aktif 

membangun relasi melalui media sosial dengan ciri adanya keterbukaan diri, keaktifan dalam 

berbagi informasi, dan adanya dukungan dua arah. Menurut Helmi et al., (2017), karakteristik 

tersebut merupakan indikator dari hubungan pertemanan online yang sehat dan fungsional. 
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Namun, fenomena ini perlu dipahami secara lebih kritis karena tingginya keterlibatan dalam 

dunia online dapat berdampak pada penurunan kualitas interaksi sosial secara langsung di 

dunia nyata. Achterhof et al., (2022) menggarisbawahi bahwa ketika hubungan online 

mendominasi, remaja dapat mengalami isolasi sosial dalam lingkungan sekitar yang nyata. 

Tingkat loneliness pada remaja di Sumatera Barat penelitian ini juga cenderung berada 

pada kategori sedang hingga rendah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun remaja 

mengalami kesepian, namun kondisinya belum mencapai tingkat yang ekstrem atau 

gangguan. Sundqvist dan Hemberg (2021) menjelaskan bahwa masa remaja memang 

merupakan fase yang rentan terhadap perasaan kesepian karena adanya perubahan-

perubahan sosial, emosional, dan identitas diri. Kebutuhan akan keterhubungan emosional 

yang kuat mendorong remaja untuk mencari alternatif lain, termasuk membentuk relasi sosial 

dalam platform digital (Sundqvist & Hemberg, 2021). Dalam konteks ini, online friendship 

menjadi bentuk kompensasi sosial yang dirasa lebih aman, fleksibel, dan mudah diakses. 

Budaya lokal Minangkabau yang menganut sistem matrilineal dan menjunjung tinggi 

kekerabatan memberikan pengaruh terhadap pengalaman kesepian dan relasi sosial remaja. 

Penelitian oleh Nabilah dan Hermaleni (2021) menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga 

menjadi prediktor penting bagi kesejahteraan subjektif remaja Minang. Keterikatan yang kuat 

dengan keluarga dan teman sebaya turut menurunkan tingkat loneliness yang dirasakan oleh 

individu. Hal ini sesuai dengan temuan Diah et al. (2021) yang menyoroti pentingnya ikatan 

emosional dengan orang tua dan teman sebaya dalam menjaga keseimbangan psikologis 

remaja. Oleh karena itu, konteks kultural menjadi aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 

memahami hubungan antara loneliness dan pertemanan online. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

loneliness dan pembentukan pertemanan online pada remaja di Sumatera Barat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesepian yang dirasakan remaja, semakin intens 

kecenderungan mereka menjalin pertemanan secara daring. Sebaliknya, remaja dengan 

tingkat loneliness yang rendah cenderung memiliki intensitas pertemanan online yang lebih 

rendah. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memperluas pemahaman tentang 

dinamika psikososial remaja di era digital, khususnya di konteks budaya lokal Indonesia yang 

belum banyak diteliti. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain seperti budaya kolektivisme, durasi hubungan online, dan jumlah teman daring, 
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serta mempertimbangkan pengembangan alat ukur yang lebih spesifik untuk 

menggambarkan karakteristik pertemanan online secara lebih mendalam. 
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